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ABSTRAK
Komitmen guru merupakan elemen penting yang berkontribusi pada efektivitas sekolah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara iklim sekolah dengan komitmen guru dan dampak dari iklim sekolah yaitu
kepemimpinan kolegial, prestasi akademik, profesionalisme guru dan kerentanan kelembagaan terhadap
komitmen guru. Faktor-faktor tersebut berhubungan langsung dengan efisiensi dan efektivitas sekolah.
Organizational Climate Index yang dikembangkan oleh Hoy, Smith, dan Sweetland dan Organizational
Commitment Questionnaire yang dikembangkan oleh Mowday, Steers, dan Porter digunakan sebagai instrumen
survei. Data dikumpulkan dari 42 guru SMPN 9 Padang untuk penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan antara iklim sekolah dengan komitmen guru. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
kepemimpinan kolegial dan kerentanan kelembagaan merupakan prediktor komitmen guru. Temuan penelitian
ini dapat berkontribusi untuk mengembangkan wawasan bagi administrator sekolah dan kepala sekolah untuk
membuat intervensi yang diperlukan untuk mengembangkan iklim sekolah yang positif.
Kata kunci : komitmen guru; iklim organisasi; kepemimpinan collegial.
ABSTRACT
The commitment of teachers will be an important element in reconstructive schools. This research is a hope for
the relationship between the school climate and teacher commitment and the relationship of the school climate,
namely collegial, academic achievement, teacher professionalism and institutional around teacher commitment.
The factors are directly related to efficiency and the 10th school. The Organizational Climate Index, which was
collaborated with by Hoy, Smith, and Sweetland and the Organizational Commitment Questionnaires presented
by Mowday, Steers, and Porter, used surveillance as surveillance. Data collected from 42 teachers of SMPN 9
Padang for this study. The results of the study of the relationship between climate schools and teacher
commitment. The results of regressioning analysis that animate collegial and institutional institutional is a
predictor of teacher commitment. The findings of this study are for moderate insight for school administrators
and principals to be the bacain words needed for a positive climate school.
Keywords: teacher commitment; organizational climate; collegial leadership.
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PENDAHULUAN
Keberhasilan sekolah sangat tergantung pada profesionalisme dan komitmen guru. Guru yang
termotivasi dan berkomitmen lebih efektif terlibat dalam kegiatan sekolah dan akibatnya berkinerja
lebih baik di tempat kerja, karena mereka ingin memanfaatkan upaya mereka untuk mencapai tujuan
organisasi. Komitmen guru telah dianggap sebagai elemen penting bagi kemajuan lembaga
pendidikan mana pun (Song dkk., 2020) dan prediktor kinerja guru yang signifikan (Tsui, 1999; Dee
dkk., 2006; Solihin, 2021). Demikian pula, komitmen guru merupakan elemen penting yang
berkontribusi pada efektivitas sekolah. Efektivitas sekolah melibatkan prestasi akademik siswa dan
kepribadian mereka. Pengembangan seiring dengan pertumbuhan profesional guru di lingkungan
pendidikan. Menurut Riehl dan Sipple (1996), komitmen guru berkorelasi positif dengan efektivitas
sekolah dan diyakini penting untuk kemajuan akademik siswa untuk mencapai hasil sekolah yang
diinginkan.
Salah satu karakteristik paling signifikan dari organisasi mana pun adalah iklimnya. Iklim
organisasi meningkatkan motivasi yang mengarah pada perilaku seperti kepuasan, efektivitas dan
akhirnya komitmen organisasi. Guru termotivasi dan mau bekerja ketika mereka berkomitmen untuk
sekolah mereka. Pengembangan lingkungan kerja yang diinginkan mendorong kepuasan dan
komitmen kerja (Metle, 2001). Iklim sekolah yang positif juga terkait dengan persepsi guru bahwa
mereka dapat secara efektif mempengaruhi prestasi akademik siswa (Hoy dan Woolfolk, 1993; Knein
dkk., 2020) dan kesediaan guru untuk tetap tinggal di sekolah (García-Carrión dkk., 2020). Hasil dari
iklim sekolah yang positif terlihat dalam peningkatan retensi guru (Ryberg dkk., 2020). Untuk
mempertahankan semangat mereka untuk menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan, guru harus
mempertahankan komitmen mereka terhadap profesi (Day, 2004). Day lebih lanjut menambahkan
bahwa kepemimpinan kolegial, perilaku siswa, tuntutan orang tua dan kebijakan pendidikan adalah
elemen, yang dapat meningkatkan atau mengurangi komitmen guru. Selain itu, peneliti mengklaim
bahwa komitmen guru dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah (Koh dkk., 1995; Martínez
dkk., 2020). Smart (2003) berpendapat bahwa perilaku kepemimpinan sangat terkait dengan
efektivitas sekolah. Dengan demikian, perilaku kepemimpinan yang efektif yang berkontribusi
terhadap pengembangan iklim organisasi yang positif sangat penting untuk meningkatkan komitmen
guru dan membantu organisasi untuk mencapai tujuan mereka secara efektif.
Komitmen guru telah menjadi pusat penelitian pendidikan. Studi Raza (2010) meneliti dampak
iklim organisasi terhadap kinerja guru perguruan tinggi Punjab. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara iklim organisasi dengan kinerja guru. Danish dkk., (2015)
melakukan penelitian yang melibatkan partisipan dari 179 guru perguruan tinggi dan universitas.
Temuan mereka mengungkapkan bahwa iklim organisasi memiliki dampak yang cukup besar pada
komitmen guru. Banyak penelitian telah dilakukan di mana komitmen organisasi dan konsep yang
relevan telah diperiksa dari perspektif yang berbeda. Fokus penelitian minimal telah meneliti dampak
iklim sekolah dan dimensinya terhadap komitmen guru dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
menjadi kontributor untuk meningkatkan tingkat komitmen guru.
Iklim organisasi adalah sekelompok karakteristik lingkungan kerja yang dirasakan oleh
anggotanya dan dianggap sebagai komponen penting yang mempengaruhi perilaku seorang karyawan.
Hoy, W.K., dan Miskel (2005) memastikan bahwa iklim sekolah menandakan semua atribut yang
dirasakan oleh anggotanya. Menurut Mitchell, M.M, Bradshaw, C.P., (2010) iklim sekolah
didefinisikan sebagai keyakinan, nilai, dan sikap bersama yang membentuk interaksi antara siswa,
guru, dan administrator. Oleh karena itu, iklim positif menunjukkan lingkungan di mana semua
anggota sekolah berinteraksi satu sama lain dan memfasilitasi lingkungan di mana proses belajar terus
tumbuh.
Sekolah memamerkan beberapa jenis iklim. Lingkungan mungkin membuat stres di satu sekolah;
sedangkan, itu mungkin terbuka dan sehat di tempat lain. Dalam iklim sekolah terbuka, perilaku guru
dan kepala sekolah mendorong dan kolaboratif, kepala sekolah bersedia mempertimbangkan saran
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guru dan sering memberikan penghargaan Hoy dkk., (2002). Sebagai perbandingan, dalam iklim
tertutup ada kurangnya legitimasi dan perilaku yang tidak terlibat (Hoy, W. K., & Miskel, 1987).
Dalam iklim tertutup kepala sekolah bukanlah pemimpin yang produktif, menunjukkan perilaku
mengarahkan, menjalankan otoritas, dan secara ketat memantau guru dalam sistem sekolah. Kepala
sekolah biasanya dianggap kaku dan tidak terlalu mendukung. Akibatnya, guru dalam iklim tertutup
tidak berkomitmen untuk sekolah mereka (Hoy, W. K., & Miskel, 1987). Sehingga mempengaruhi
atribut sehat, yang mungkin berdampak buruk pada komitmen guru (Riehl dan Sipple, 1996; Hoy
dkk., 1990; Najeemah M Yusof, 2012). Dengan demikian, jika iklim sekolah terbuka dan sehat
mendorong kesediaan guru untuk bertahan dalam organisasi hingga Seperti yang dieksplorasi oleh
literatur sebelumnya, kepemimpinan yang efektif dianggap penting untuk merangsang komitmen dan
keterlibatan guru dengan reformasi sekolah (Day, 2004; Fullan, 2020).
Menurut Solihin dan Sukardi (2020) pemimpin yang efektif mempengaruhi iklim tempat kerja
melalui pengambilan keputusan, memberikan umpan balik yang positif dan produktif, membangun
hubungan positif, mengembangkan lingkungan untuk meningkatkan kreativitas, mengembangkan
pengembangan profesional, dan membangun perilaku kolaboratif. Kepemimpinan yang efektif
dianggap sebagai faktor signifikan yang memainkan peran kunci untuk memotivasi guru untuk
pembelajaran individu dan bersama dan berkontribusi terhadap efektivitas sekolah (Leithwood dan
Jantzi, 2006). Kepala sekolah berbagi visi mereka dan memotivasi dan menginspirasi guru untuk
pengembangan profesional dalam rangka menciptakan lingkungan belajar yang positif (Hallinger,
2000). İklim (2020) sependapat bahwa para guru yang mendapatkan dorongan dan kerjasama dari
para pemimpin mereka lebih berkomitmen untuk keberhasilan sekolah secara keseluruhan. Demikian
pula, Cerit (2010) mengakui bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah berkorelasi dengan kinerja
guru dan komitmen organisasi. Lebih lanjut ia menyatakan bahwa komitmen guru merupakan elemen
yang paling berpengaruh dan signifikan untuk meningkatkan prestasi siswa. Oleh karena itu, institusi
akademik mempromosikan gaya kepemimpinan yang efektif yang sangat penting untuk mencapai
lingkungan belajar yang optimal (Waham dkk., 2020). Dengan demikian, tugas utama kepala sekolah
adalah mengembangkan iklim positif di sekolah yang berfokus pada penciptaan proses pembelajaran
aktif yang memungkinkan guru berkomitmen.
Menurut Evans dan Ferreira (2020) ada alasan empiris yang kuat untuk percaya bahwa guru dapat
dan memang membuat perbedaan dan bahwa pengajaran berkualitas tinggi yang konsisten, didukung
oleh pengembangan profesional yang strategis, dapat dan memang memberikan peningkatan dramatis
dalam pembelajaran siswa. Guru yang berkomitmen melaksanakan tanggung jawabnya secara efisien
sesuai dengan tuntutan profesinya dan menjalin hubungan guru-murid yang baik. Secara umum
diyakini bahwa salah satu karakteristik berbeda yang dimiliki guru adalah pengabdian dan komitmen
mereka untuk meningkatkan prestasi akademik siswa. Pease dkk., (2020) mendukung pandangan ini
bahwa ada hubungan yang kuat antara komitmen guru dan prestasi siswa. Singh dan Billingsley
(1998) menjelaskan bahwa prestasi siswa yang lebih rendah, peningkatan ketidakhadiran guru dan
pergantian guru adalah hasil dari rendahnya tingkat komitmen guru. Dengan demikian, guru yang
berkomitmen mengembangkan hubungan guru siswa yang lebih baik sesuai dengan standar profesi
karena berpotensi melaksanakan tanggung jawabnya secara efisien.
Selain itu, iklim sekolah yang positif mempengaruhi pengembangan pribadi dan kompetensi
profesional guru, yang terkait dengan komitmen guru (Berjaoui & Karami-Akkary, 2020). Acevedo
(2020) mengklaim bahwa ketika guru diberikan kesempatan untuk berkolaborasi dan berbagi
pengetahuan dan sumber daya mereka dengan guru lain, itu mengurangi ketidakpastian dan
menumbuhkan otonomi, yang terkait dengan komitmen guru. Sekolah yang menunjukkan iklim
sekolah yang positif secara aktif mendorong iklim perusahaan dan kepercayaan (Navaridas-Nalda
dkk., 2020). Oleh karena itu, guru berkomitmen pada sekolah ketika mereka memenuhi tugas mereka
dengan bekerja sama dengan guru lain dan memberikan dukungan dan kerjasama satu sama lain.
Kerentanan institusional adalah sejauh mana sekolah mungkin rentan terhadap tekanan eksternal
seperti orang tua dan anggota masyarakat. Sekolah yang tidak sehat rentan terhadap elemen eksternal
(Hoy, W. K., & Miskel, 1987).
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Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui hubungan antara iklim sekolah dengan
komitmen guru. Rebecca dan Shapka (2011) melakukan penelitian di British Columbia dan Ontario di
Kanada dengan partisipan 664 guru sekolah negeri. Temuan mereka mengungkapkan bahwa iklim
sekolah yang positif berkorelasi dengan komitmen guru. Temuan penelitian Najeemah M Yusof
(2012) menguji hubungan antara dimensi iklim sekolah, yang menunjukkan hubungan positif antara
iklim sekolah dan komitmen guru.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa iklim organisasi yang tertutup dan tidak sehat
berkontribusi terhadap penurunan tingkat komitmen guru, yang mengarah pada kinerja yang rendah
dan efektivitas yang rendah. Iklim tertutup ditandai dengan perilaku kepala sekolah yang direktif,
membatasi dan tidak mendukung yang mengakibatkan hubungan guru menjadi terputus, jauh, tidak
efektif dan tidak professional (Hoy, W. K., & Miskel, 1987). Sebagai perbandingan, iklim sekolah
terbuka dan sehat yang positif meningkatkan tingkat komitmen guru, yang menghasilkan peningkatan
efektivitas dan kinerja guru. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Waham
et al., 2020). Prestasi kerja guru akan menjadi rendah, jika kepala sekolah menunjukkan gaya perilaku
kepemimpinan yang asertif; sedangkan, jika kepala sekolah menunjukkan kepemimpinan bersama,
guru akan menunjukkan tingkat komitmen dan kinerja yang tinggi (Pearce dan Herbik, 2004; Özgenel
dan Aksu, 2020).
Iklim organisasi merupakan elemen penting yang berkontribusi terhadap peningkatan komitmen
guru, yang menghasilkan peningkatan kinerja akademik dan efektivitas sekolah secara keseluruhan
(Solihin, 2020). Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan persepsi guru tentang iklim
sekolah mereka untuk memfasilitasi komitmen guru yang positif dan lebih baik. Konsep iklim
organisasi dan dimensinya telah terbukti menjadi indikator positif untuk hasil sekolah yang
diinginkan. Karena dasar untuk meningkatkan komitmen guru membutuhkan pengembangan iklim
sekolah yang positif. Studi saat ini mencoba untuk menguji hubungan antara iklim organisasi dan
komitmen guru dan dampak dari empat dimensi iklim organisasi terhadap komitmen guru di SMPN 9
Padang. Selain itu, studi saat ini berfokus untuk mengidentifikasi faktor-faktor iklim organisasi yang
berdampak besar pada komitmen guru dengan memeriksa persepsi guru tentang iklim sekolah mereka
di SMPN 9 Padang.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling yaitu convenience sampling karena
teknik ini dianggap paling tidak memakan waktu. Kuesioner disebarkan dan diberikan kepada 42 guru
SMPN 9 Padang. Pemilihan sekolah didasarkan pada kesediaan mereka untuk berpartisipasi dan
partisipasi guru bersifat sukarela. Semua upaya yang diperlukan dilakukan untuk menjaga anonimitas
dan kerahasiaan peserta. Dari 42 kuesioner, 35 dinyatakan valid dan dapat digunakan. Tingkat respon
kuesioner adalah 83%. Sebagian besar peserta adalah guru perempuan yang terdiri dari 78,6%,
sedangkan 21,4% adalah peserta laki-laki. Rentang usia berkisar antara 25 hingga 52 tahun. Dari segi
tingkat pendidikan, sebagian besar peserta adalah pemegang gelar strata 1 dengan 82,2%, sedangkan
17,8% peserta memiliki gelar magister. Pengalaman mengajar peserta berkisar dari minimal satu
tahun hingga maksimal 20 tahun.
Peneliti memilih instrumen Organizational Climate Index (OCI) yang dikembangkan oleh Hoy
dkk. (2002). OCI merupakan instrumen yang valid untuk menguji iklim sekolah, terdiri dari 30 item.
Tanggapan terhadap item-item pada kuesioner berada pada skala Likert 4 poin mulai dari “Sangat
Setuju” (SS) hingga “Sangat Tidak Setuju” (STS). Organizational Commitment Questionnaire (OCQ)
yang dikembangkan oleh Mowday dkk. (1979) digunakan untuk mengukur komitmen guru terhadap
organisasi. Instrumen OCQ yang paling banyak digunakan berisi 15 item dan menggunakan skala tipe
Likert 7 poin mulai dari 7= sangat setuju hingga 1 = sangat tidak setuju. Diukur dengan Cronbach
alpha. Reliabilitas keseluruhan dari semua variabel iklim sekolah adalah 0,87 dan komitmen guru
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Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki apakah ada korelasi yang signifikan
antara iklim sekolah dan komitmen guru. Untuk menguji ini, analisis korelasi dihitung antara iklim
sekolah secara keseluruhan dan komitmen guru. Tabel 1 menampilkan temuan analisis korelasi.
Tabel 1. Hubungan Persepsi Iklim Organisasi dan Komitmen GuruIklim Organisasi Komitmen GuruIklim Organisasi 1Komitmen Guru 0.392 1
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 26 (2021)
Tabel 1 menunjukkan hubungan antara iklim organisasi dengan komitmen guru. Hasilnya
menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara iklim sekolah secara keseluruhan dan
komitmen guru (r = .392, p < .01). Tabel 2. Koefisien korelasiKomitmen Guru SignifikansiKepemimpinan Kolega 639** .000Prestasi Akademik .215** .004Profesionalisme Guru .118 .114Kerentanan Kelembagaan -.260** .000
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significantat the 0.05 level (2-tailed).Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 26 (2021)
Tabel 2 menampilkan analisis korelasi untuk masing-masing dari empat dimensi iklim sekolah.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa beberapa dimensi iklim sekolah berkorelasi dengan
komitmen guru, hanya profesionalisme guru yang menunjukkan tidak ada korelasi dengan komitmen
guru. Terdapat hubungan positif antara variabel kepemimpinan kolegial dengan komitmen guru,
dimana nilai koefisien korelasinya adalah (r=.639**, p<.01); Prestasi akademik berkorelasi signifikan
dengan komitmen guru (r=.215**, p<.01), sedangkan kerentanan institusional menunjukkan
hubungan negatif yang signifikan (r = -.260**, p<.01) dengan kinerja guru. komitmen.
Regresi pada dimensi: kepemimpinan kolegial; profesionalisme guru; prestasi akademik dan
kerentanan kelembagaan dihitung untuk menganalisis dampaknya terhadap komitmen guru. (lihat
Tabel 3).
Tabel 3. Ringkasan Model Analisis regresi.
Model R R Square
Adjusted R Square Std. Error of the Estimate1 .689a .475 .463 .695a. Predictors: (Constant), kepemimpinan kolegial, profesionalisme guru, prestasi akademik,kerentanan kelembagaan.Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 26 (2021)
Tabel 3 menggambarkan ringkasan model analisis regresi. Keempat dimensi tersebut dimasukkan
sebagai variabel bebas. Pengaruh gabungan adalah 47% dari varians dalam komitmen guru (Ajd.r2 =
0,463). Hasilnya memberikan nilai (R= 0,689). Nilai signifikansi .000 menunjukkan signifikansi
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statistik model regresi. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, komitmen guru tergantung
pada kepemimpinan kolegial, profesionalisme guru, prestasi akademik dan kerentanan kelembagaan.










(Constant) 3.882 .202 17.787 .000Kepemimpinan Kolegial .443 .042 0.609 10.704 0.000Profesionalisme Guru .030 .048 .035 .629 .530Prestasi Akademik .074 .051 .081 1.446 .150Kerentanan Kelembagaan -.212 .047 -.248 -4.512 .000a. Dependent Variable: Komitmen GuruSumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 26 (2021)
KESIMPULAN
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahan penulis membuat kesimpulan bahwa iklim sekolah
yang positif sangat penting untuk efektivitas sekolah. Oleh karena itu, penting untuk membentuk
iklim sekolah yang positif yang berkontribusi terhadap peningkatan komitmen guru, yang pada
gilirannya mempengaruhi prestasi akademik siswa. Implementasi rencana aksi perbaikan iklim
sekolah merupakan langkah awal menuju perubahan positif. Kepala sekolah secara khusus perlu fokus
pada iklim sekolah untuk mempromosikan hubungan positif di sekolah. Untuk meningkatkan
kesadaran, sekolah perlu membangun forum di mana semua pemangku kepentingan termasuk
pemimpin sekolah, administrator, guru, orang tua, siswa dan staf lainnya berbagi informasi,
mengangkat isu-isu mengenai iklim sekolah dan menanganinya secara kolaboratif. Kemajuan dan
perkembangan sekolah dicapai dengan kepemimpinan yang terlatih dan kompeten yang menyadari
kebutuhan anggotanya. Oleh karena itu, sekolah harus merencanakan dan mengadakan pelatihan bagi
anggotanya tentang iklim sekolah yang berkontribusi dalam mengembangkan iklim sekolah yang
positif dan meningkat. Hal ini terutama penting bagi pendidik untuk diberitahu tentang pendekatan
yang berbeda untuk mengevaluasi persepsi guru yang secara langsung berdampak pada iklim sekolah.
Mereka harus mendapatkan informasi dari melakukan survei iklim sekolah dan harus memberikan
pertimbangan khusus tentang apa yang diyakini guru sebagai hambatan utama untuk menciptakan
persepsi positif tentang iklim sekolah.
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